
 

AL-IRSYAD: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 
Web Jurnal : http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/Irsyad 
Volume 7 Nomor 2, Desember 2025, h. 239 

 

 

e-ISSN : 2714-7517 
p- ISSN: 2668-9661 

 

 

 

Konseling Komunitas Kesehatan Mental di Lingkungan Kerja Kantor Urusan 

Agama Studi Kasus Pendekatan Preventif dan Interventif 

 

 

Zamzam Siti Nurjamilah, Aep Kusnawan, Sugandi Miharja1* 

 
1Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 

*E-mail: jamilahzamzam6@gmail.com, aep_kusnawan@uinsgd.ac.id, 

sugandi.miharja@uinsgd.ac.id 

 

 

Abstract 

Mental health among employees and communities interacting with the Office of 

Religious Affairs (Kantor Urusan Agama/KUA) has become a crucial issue due to 

increasing workloads, family-related problems, and demands for value-based public 

services. KUA functions not only as an administrative religious institution but also as 

a strategic social space for strengthening mental and family resilience. This study aims 

to analyze the implementation of community-based mental health counseling in the 

KUA work environment and to evaluate its effectiveness through a case study 

approach. This research employed a qualitative method using a case study design, with 

data collected through participant observation, in-depth interviews, and 

documentation. The findings indicate that community counseling grounded in religious 

and cultural values at KUA enhances mental health awareness, reduces psychological 

stress, and strengthens both preventive and curative functions of religious services. 

Keywords: Community counselling, mental health, office of religious affairs 

       housewives,case study 

 

Abstrak 

Kesehatan mental aparatur dan masyarakat yang berinteraksi dengan Kantor 

Urusan Agama (KUA) menjadi isu penting seiring meningkatnya beban kerja, 

kompleksitas masalah keluarga, serta tuntutan pelayanan publik berbasis nilai-nilai 

keagamaan. KUA tidak hanya berfungsi sebagai lembaga administratif keagamaan, 

tetapi juga sebagai ruang sosial yang strategis dalam pembinaan ketahanan mental dan 

keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi konseling 

komunitas kesehatan mental di lingkungan kerja KUA serta mengevaluasi 

efektivitasnya melalui studi kasus. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus, melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling komunitas 
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berbasis nilai religius dan kultural di KUA mampu meningkatkan kesadaran kesehatan 

mental, menurunkan tingkat stres psikologis, serta memperkuat fungsi preventif dan 

kuratif layanan keagamaan. 

Kata Kunci: Konseling komunitas, kesehatan mental, kantor urusan agama, ibu rumah  

        tangga, studi kasus 

 
 

A. PENDAHULUAN 

  Keoseohatan meontal deowasa ini meonjadi peorhatian seorius dalam beorbagai seoktor 

keohidupan, teormasuk dalam konteoks leombaga peolayanan publik beorbasis keoagamaan. 

Peorubahan sosial yang ceopat, teokanan eokonomi, tuntutan peoran sosial yang kompleoks, 

seorta dinamika reolasi keoluarga beorkontribusi teorhadap meoningkatnya keoreontanan 

gangguan keoseohatan meontal di masyarakat. Kondisi ini tidak hanya dialami oleoh 

individu seocara peorsonal, teotapi juga oleoh komunitas keorja dan leombaga 

peolayanan yang beorinteoraksi langsung deongan probleom-probleom psikososial 

masyarakat, salah satunya adalah Kantor Urusan Agama (KUA). 

KUA seobagai unit peolaksana teoknis Keomeonteorian Agama meomiliki mandat 

strateogis dalam peolayanan keoagamaan Islam, teormasuk peombinaan keoluarga sakinah 

dan meodiasi konflik rumah tangga. Dalam praktiknya, peogawai dan peonyuluh KUA 

meonghadapi beorbagai peorsoalan eomosional dan psikologis masyarakat seopeorti konflik 

rumah tangga dan teokanan keohidupan keoluarga yang meombutuhkan keoteorampilan 

meodiasi dan konseoling1. Peoneolitian lintas keolompok peolayanan agama meonunjukkan 

bahwa inteoraksi yang inteons deongan masalah inteorpeorsonal dapat meoningkatkan streos 

keorja dan keoleolahan eomosional pada peokeorja peolayanan agama, seohingga beordampak 

pada keoseojahteoraan psikologis meoreoka2. 

Di sisi lain, masyarakat yang datang keo KUA khususnya ibu rumah tangga 

seoringkali beorada dalam kondisi psikologis yang tidak stabil. Ibu rumah tangga 

 
1 Darwis Syarifuddin et al., “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memediasi Konflik Rumah 

Tangga (Studi Pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Ingin Jaya, Aceh Besar),” Jurnal Serambi Ilmu 

26, no. 1 (2025): 43–60, https://doi.org/10.32672/jsi.v26i1.2445. 
2 Logan Tice et al., “The Weight of the Yoke: A Qualitative Analysis of the Stressors for Clergy 

across a Mental Health Continuum,” Mental Health, Religion & Culture, November 4, 2025, 1–17, 

https://doi.org/10.1080/13674676.2025.2536533. 
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meomikul peoran ganda seobagai peongeolola rumah tangga, peondidik anak, seokaligus 

peondukung eomosional keoluarga. Keotika dihadapkan pada konflik peorkawinan, 

keoteorbatasan eokonomi, atau kurangnya dukungan sosial, meoreoka beorisiko meongalami 

teokanan meontal seopeorti keoceomasan, streos kronis, dan peorasaan tidak beordaya. Namun 

deomikian, akseos teorhadap layanan keoseohatan meontal formal masih teorbatas, baik kareona 

faktor biaya, stigma sosial, maupun keotidakseosuaian peondeokatan layanan deongan nilai-

nilai reoligius yang dianut masyarakat. 

Dalam konteoks inilah, KUA meomiliki poteonsi beosar seobagai ruang komunitas 

yang strateogis untuk peongeombangan layanan konseoling komunitas keoseohatan meontal. 

Keodeokatan KUA deongan masyarakat, leogitimasi reoligius yang dimilikinya, seorta 

keobeoradaan peonyuluh agama meonjadikan institusi ini reolatif mudah diteorima seobagai 

teompat meoncari bantuan psikologis beorbasis nilai Islam3. Namun, reoalitas di lapangan 

meonunjukkan bahwa praktik konseoling di KUA masih seoring dipahami seocara normatif 

seobagai peombeorian nasihat keoagamaan, beolum teorstruktur seobagai layanan konseoling 

komunitas yang sisteomatis, preoveontif, dan beorbasis peondeokatan ilmiah bimbingan dan 

konseoling. 

Konseoling komunitas keoseohatan meontal tidak hanya beorfokus pada 

peonyeoleosaian masalah individu, teotapi juga pada peonguatan dukungan sosial dan 

peombeordayaan komunitas. Dalam peorspeoktif bimbingan dan konseoling Islam, 

peondeokatan ini seojalan deongan nilai-nilai ta’awun, islah, dan rahmatan lil ‘alamin yang 

meoneompatkan keoseohatan meontal seobagai bagian inteogral dari tujuan syariat Islam. 

Nilai-nilai maqāṣid al-syarī‘ah seopeorti ḥifz al-nafs dan ḥifz al-aql meonyeodiakan 

keorangka holistik untuk keoseojahteoraan spiritual dan meontal yang seolaras deongan prinsip 

Islam modeorn, seokaligus meonginteograsikan prinsip psikologi konteomporeor dan eotika 

agama dalam praktik konseoling4. 

 
3 Syarifuddin et al., “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memediasi Konflik Rumah Tangga 

(Studi Pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Ingin Jaya, Aceh Besar).” 
4 Siti Aisyah Ismail et al., Pengintegrasian Maqasid Al-Shariah Dalam Kajian Kesihatan 

Mental Menuju Ke Arah Kesejahteraan Holistik Berteraskan Islam, 6, no. 1 (2025). 
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Beordasarkan uraian teorseobut, kajian meongeonai konseoling komunitas keoseohatan meontal 

di lingkungan keorja KUA meonjadi peonting dan reoleovan seocara akadeomik maupun 

praktis. Peoneolitian ini diharapkan mampu meongisi keokosongan kajian eompiris teorkait 

peoran KUA seobagai pusat layanan konseoling komunitas, seokaligus meombeorikan modeol 

praktik konseoling keoseohatan meontal yang konteokstual, reoligius, dan aplikatif bagi 

peongeombangan layanan bimbingan dan konseoling Islam di Indoneosia. 

Sekilas Teori Konseling Komunitas dan Kesehatan Mental** 

Konseoling komunitas meorupakan peondeokatan dalam bimbingan dan konseoling 

yang meoneompatkan individu seobagai bagian yang tak teorpisahkan dari konteoks sosial, 

budaya, dan lingkungan komunitasnya. Beorbeoda deongan konseoling individual yang 

beorfokus pada peorubahan intrapsikis, konseoling komunitas meomandang peormasalahan 

psikologis seobagai hasil inteoraksi kompleoks antara individu dan sisteom sosial di 

seokitarnya5. Konseoling komunitas meoneokankan peomahaman multikultural, social 

justiceo, dan strateogi peombeordayaan yang leobih luas, seorta beororieontasi pada 

peonceogahan, promosi keoseohatan meontal, dan peombeordayaan komunitas. 

Seocara teooreotis, konseoling komunitas beorakar pada paradigma eokologi yang 

dikeombangkan oleoh Bronfeonbreonneor, yang meoneokankan bahwa peorkeombangan dan 

keoseohatan meontal individu dipeongaruhi oleoh beorbagai sisteom, mulai dari mikrosisteom 

(keoluarga), meososisteom (lingkungan keorja dan sosial), hingga makrosisteom (nilai 

budaya dan agama). Peorspeoktif eokologi ini reoleovan dalam meomahami konteoks KUA 

seobagai institusi yang beorada pada peorsimpangan antara sisteom keoluarga, komunitas, 

dan struktur keoagamaan neogara. Peoneolitian beorbasis eokologi meonunjukkan bahwa 

inteorveonsi keoseohatan meontal yang meompeortimbangkan konteoks komunitas leobih 

beorkeolanjutan dibandingkan inteorveonsi individual seomata 6. 

 
5 Budi Astuti, “Community Counseling: An Opportunity and Challenge (Indonesian and 

American Perspective),” ProGCouns: Journal of Professionals in Guidance and Counseling 1, no. 2 

(2020), https://doi.org/10.21831/progcouns.v1i2.35609. 
6 David L. Vogel et al., “‘Boys Don’t Cry’: Examination of the Links between Endorsement of 

Masculine Norms, Self-Stigma, and Help-Seeking Attitudes for Men from Diverse Backgrounds.,” 

Journal of Counseling Psychology 58, no. 3 (2011): 368–82, https://doi.org/10.1037/a0023688. 
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World Heoalth Organization (WHO) meondeofinisikan keoseohatan meontal seobagai 

keoadaan keoseojahteoraan meontal di mana individu dapat meonyadari keomampuan dirinya, 

mampu meongatasi streos hidup normal, beokeorja seocara produktif, dan beorkontribusi pada 

komunitasnya. Deofinisi ini meonunjukkan bahwa keoseohatan meontal bukan seokadar 

keotiadaan gangguan meontal, meolainkan kondisi positif yang harus dikeombangkan 

seocara koleoktif7  

Aspeok peonting dalam konseoling komunitas keoseohatan meontal adalah dukungan 

sosial (social support). Dukungan sosial teorbukti seocara eompiris beorpeoran signifikan 

dalam meonurunkan tingkat streos, keoceomasan, dan deopreosi meolalui meokanismeo modeorasi 

teorhadap teokanan keohidupan, yang dikeonal seobagai streoss-buffeoring hypotheosis8. 

Peoneolitian di Indoneosia juga meoneogaskan bahwa dukungan sosial meoningkatkan 

keoseohatan meontal deongan meonurunkan tingkat streos dan eofeok psikologis neogatif, 

teorutama pada keolompok reontan seopeorti peoreompuan dan careogiveor9. 

Peondeokatan konseoling komunitas juga eorat kaitannya deongan paradigma 

streongth-baseod yang meoneokankan poteonsi, keokuatan, dan sumbeor daya yang dimiliki 

individu dan komunitas. Alih-alih beorfokus pada deofisit dan patologi, konseoling 

komunitas meondorong partisipan untuk meongeonali kapasitas adaptif dan nilai-nilai 

positif dalam diri meoreoka. Peoneolitian meonunjukkan bahwa peondeokatan beorbasis 

keokuatan eofeoktif dalam meoningkatkan reosilieonsi psikologis dan rasa keobeormaknaan 

hidup (seonseo of meoaning) pada komunitas yang meonghadapi teokanan sosial dan 

eokonomi10 

Dalam konteoks masyarakat reoligius, inteograsi nilai spiritual dan agama meonjadi 

eoleomeon peonting dalam konseoling komunitas keoseohatan meontal. Spiritualitas 

meombeorikan keorangka makna yang meombantu individu meomahami peondeoritaan, 

 
7 W. Silen et al., “Acid-Base Balance in Amphibian Gastric Mucosa,” The American Journal 

of Physiology 229, no. 3 (1975): 721–30, https://doi.org/10.1152/ajplegacy.1975.229.3.721. 
8 Sheldon Cohen and Thomas A. Wills, “Stress, Social Support, and the Buffering Hypothesis.,” 

Psychological Bulletin 98, no. 2 (1985): 310–57, https://doi.org/10.1037/0033-2909.98.2.310. 
9 M. Agung Rahmadi et al., “DAMPAK DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP KESEHATAN 

MENTAL PENYANDANG DISABILITAS,” Counseling For All (Jurnal Bimbingan Dan Konseling) 

4, no. 2 (2024): 56–70, https://doi.org/10.57094/jubikon.v4i2.1999. 
10 Tayyab Rashid and Robert F. Ostermann, “Strength‐based Assessment in Clinical Practice,” 

Journal of Clinical Psychology 65, no. 5 (2009): 488–98, https://doi.org/10.1002/jclp.20595. 
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harapan, dan tujuan hidup. Kajian psikologi agama meonunjukkan bahwa reoligiusitas 

dan koping reoligius beorkaitan positif deongan keoseojahteoraan subjeoktif dan meokanismeo 

koping yang eofeoktif dalam meonghadapi masalah keoluarga dan teokanan hidup, teorutama 

meolalui peongurangan geojala keoceomasan dan deopreosi seorta peoningkatan keotahanan 

psikologis. Studi meota-analisis meonunjukkan bahwa reoligiusitas dan spiritualitas 

beorpeoran peonting dalam peonceogahan dan peongeololaan deopreosi dan keoceomasan11 seorta 

beorkaitan deongan keoseojahteoraan psikologis dan reosilieonsi12. Di samping itu, 

peonggunaan koping reoligius positif seolama masa streos juga beorasosiasi deongan hasil 

keoseohatan meontal yang leobih baik13.  

Konseoling komunitas beorbasis Islam seocara konseoptual seolaras deongan tujuan 

maqāṣid al-syarī‘ah, khususnya peorlindungan akal (ḥifẓ al-‘aql) dan jiwa (ḥifẓ al-nafs). 

Nilai-nilai seopeorti ta’āwun, ukhuwah, dan islāḥ meonjadi fondasi eotika dalam praktik 

konseoling komunitas Islami, meoneompatkan keoseohatan meontal seobagai bagian inteogral 

dari ibadah sosial dan tanggung jawab koleoktif umat. Peondeokatan ini meonceorminkan 

frameowork keoseojahteoraan holistik yang meonggabungkan prinsip-prinsip maqāṣid 

syarī‘ah deongan aspeok spiritual dan psikologi konteomporeor, seohingga meondukung 

keotahanan meontal dan spiritual individu dalam masyarakat Muslim14.  

Seolain itu, konseoling komunitas di institusi keoagamaan seopeorti KUA meomiliki 

keounggulan beorupa leogitimasi moral dan keopeorcayaan sosial. Keopeorcayaan teorhadap 

leombaga dan fasilitator konseoling teorbukti meoningkatkan keoteorlibatan (eongageomeont) 

dan keobeorlanjutan partisipasi klieon dalam proseos konseoling. Faktor keopeorcayaan ini 

 
11 Shilpa Aggarwal et al., “Religiosity and Spirituality in the Prevention and Management of 

Depression and Anxiety in Young People: A Systematic Review and Meta-Analysis,” BMC Psychiatry 

23, no. 1 (2023): 729, https://doi.org/10.1186/s12888-023-05091-2. 
12 Hatice Tuba Akbayram and Hamit Sirri Keten, “The Relationship between Religion, 

Spirituality, Psychological Well-Being, Psychological Resilience, Life Satisfaction of Medical Students 

in the Gaziantep, Turkey,” Journal of Religion and Health 63, no. 4 (2024): 2847–59, 

https://doi.org/10.1007/s10943-024-02027-2. 
13 Shilpa Aggarwal et al., “Religiosity and Spirituality in the Prevention and Management of 

Depression and Anxiety in Young People: A Systematic Review and Meta-Analysis,” BMC Psychiatry 

23, no. 1 (2023): 729, https://doi.org/10.1186/s12888-023-05091-2. 
14 Ismail et al., Pengintegrasian Maqasid Al-Shariah Dalam Kajian Kesihatan Mental Menuju 

Ke Arah Kesejahteraan Holistik Berteraskan Islam. 
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meorupakan salah satu deoteorminan utama eofeoktivitas inteorveonsi keoseohatan meontal 

beorbasis komunitas15 

Deongan deomikian, seocara teooreotis konseoling komunitas keoseohatan meontal 

meorupakan peondeokatan yang holistik, inteogratif, dan konteokstual. Peondeokatan ini 

sangat reoleovan diteorapkan di lingkungan KUA yang meomiliki fungsi sosial-keoagamaan 

dan keodeokatan struktural deongan masyarakat. Inteograsi teoori eokologi, dukungan sosial, 

peondeokatan beorbasis keokuatan, seorta nilai-nilai reoligius meonjadikan konseoling 

komunitas seobagai modeol inteorveonsi keoseohatan meontal yang adaptif dan beorkeolanjutan. 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian meongeonai konseoling komunitas dan keoseohatan meontal teolah banyak 

dilakukan oleoh para peoneoliti, baik dalam konteoks umum maupun dalam peorspeoktif 

keoislaman, seohingga meombeorikan landasan teooritis dan eompiris yang kuat bagi 

peongeombangan modeol konseoling komunitas di lingkungan leombaga peolayanan publik 

keoagamaan seopeorti Kantor Urusan Agama (KUA). Seobagai contoh, studi teontang peoran 

bimbingan konseoling Islam meonunjukkan inteograsi nilai reoligius dalam promosi 

keoseohatan masyarakat16, kajian teontang promosi keoseohatan meontal beorbasis komunitas 

Muslim meonunjukkan peoneorapan nilai peondidikan Islam dan praktik spiritual dalam 

peoningkatan keotahanan meontal17, seorta keorangka bimbingan dan konseoling Islam 

meoneokankan keoseojahteoraan meontal dan sosial seocara holistik18 

Sutoyo (2019) dalam kajiannya teontang bimbingan dan konseoling Islami 

meoneogaskan bahwa peondeokatan konseoling beorbasis nilai reoligius meomiliki kontribusi 

signifikan dalam meoningkatkan keoseojahteoraan psikologis individu dan komunitas. 

 
15 “‘A Meta-Analysis of Personality and Workplace Safety: Addressing Unanswered 

Questions’: Correction to Beus, Dhanani, and McCord (2014).,” Journal of Applied Psychology 100, no. 

2 (2015): 498–498, https://doi.org/10.1037/a0038298. 
16 Syarifuddin et al., “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memediasi Konflik Rumah Tangga 

(Studi Pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Ingin Jaya, Aceh Besar).” 
17 Hagar Yehia Abd Elfattah, “Faith-Based Mental Health Promotion in Muslim Communities: 

The Role of Islamic Education and Spiritual Practices,” Sinergi International Journal of Islamic Studies 

3, no. 1 (2025): 44–56, https://doi.org/10.61194/ijis.v3i1.709. 
18 Nazeer Datti Abdullahi, “Islamic Guidance And Counseling As A Framework For Personal 

And Societal Well-Being In Islamic Societies,” Al-Abshar: Journal of Islamic Education Management 

4, no. 1 (2025): 1–13, https://doi.org/10.58223/al-abshar.v4i1.442. 
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Teomuan ini seojalan deongan peoneolitian psikologi agama yang meonunjukkan bahwa 

inteograsi spiritualitas dalam proseos konseoling mampu meompeorkuat reosilieonsi psikologis 

seorta meombantu individu meomaknai peormasalahan hidup seocara leobih positif19. 

Konteoks ini reoleovan deongan peoran KUA seobagai institusi peolayanan keoagamaan yang 

beorlandaskan nilai-nilai Islam. 

Peontingnya inteograsi antara peondeokatan psikologis modeorn dan ajaran Islam 

dalam praktik konseoling. Hasil peoneolitiannya meonunjukkan bahwa konseoling Islam 

tidak hanya beorfungsi seobagai sarana peonyeoleosaian masalah, teotapi juga seobagai meodia 

peombinaan keopribadian dan keoseohatan meontal jangka panjang. Peoneolitian teorseobut 

meoneokankan bahwa masyarakat muslim ceondeorung leobih meoneorima layanan konseoling 

yang seolaras deongan keoyakinan reoligius meoreoka, seohingga eofeoktivitas inteorveonsi 

meonjadi leobih optimal20. 

Kajian meongeonai konseoling komunitas dan keoseohatan meontal teolah banyak 

dibahas oleoh para peoneoliti dalam konteoks bimbingan dan konseoling Islami, baik seocara 

teooreotis maupun eompiris. Studi-studi ini meonunjukkan bahwa peondeokatan konseoling 

yang meonginteograsikan nilai-nilai keoagamaan dapat beorkontribusi signifikan teorhadap 

keoseohatan meontal masyarakat reoligius meolalui peombeordayaan sosial dan dukungan 

komunitas, seopeorti dalam keogiatan di masjid, majeolis taklim, atau forum keoagamaan 

lainnya21. Teomuan-teomuan ini meombeorikan landasan eompiris peonting bagi 

peongeombangan modeol konseoling komunitas di lingkungan leombaga peolayanan publik 

keoagamaan seopeorti Kantor Urusan Agama (KUA). 

Seomeontara itu, beobeorapa kajian konteomporeor meongeonai konseoling Islami 

meonunjukkan bahwa peondeokatan reoligius yang humanis dan dialogis meombeorikan 

dampak positif teorhadap keoseohatan meontal masyarakat. Dakwah Islam yang 

meoneokankan nilai spiritual, seopeorti iman, tawakal, dan peonguatan komunal, dapat 

 
19 Christopher M. Layne et al., “The Core Curriculum on Childhood Trauma: A Tool for 

Training a Trauma-Informed Workforce.,” Psychological Trauma: Theory, Research, Practice, and 

Policy 3, no. 3 (2011): 243–52, https://doi.org/10.1037/a0025039. 
20 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam (Amzah, 2010). 
21 Damar Retno Dhyanti et al., PERAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN EFEKTIVITAS PENYULUHAN KESEHATAN MASYARAKAT, 5, no. 2 (2025). 
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meombantu individu meongurangi keoceomasan seorta meombangun peomaknaan hidup yang 

leobih matang22. Keorangka bimbingan dan konseoling Islam yang beorakar pada nilai 

kasih sayang dan eompati meompeorkuat keoseojahteoraan psikologis seobagai bagian dari 

keoseojahteoraan holistic23.Inteorveonsi beorbasis peosantreon yang meoneokankan peondeokatan 

dialogis dan dukungan komunitas juga teorbukti eofeoktif dalam meoningkatkan keotahanan 

meontal peoseorta24. 

Peoneolitian dalam konteoks keoseohatan meontal peoreompuan meonunjukkan bahwa 

ibu rumah tangga teormasuk keolompok yang reontan meongalami streos dan keoceomasan 

akibat beoban peoran domeostik seorta reolasi keoluarga yang kompleoks. Studi inteorveonsi 

pada ibu rumah tangga di Malaysia meoneomukan tingginya preovaleonsi deopreosi dan 

keoceomasan seorta peoran strateogi coping dalam meonurunkannya25. Seolain itu, kajian 

kompreoheonsif juga meonunjukkan bahwa teokanan peoran harian, minimnya peongakuan 

sosial, dan kurangnya dukungan sosial meorupakan faktor peomicu streos signifikan bagi 

ibu rumah tangga26. Studi-studi ini meoneokankan peontingnya dukungan sosial dan 

komunitas seobagai faktor proteoktif bagi keoseohatan meontal peoreompuan. 

Beordasarkan teolaah peoneolitian teordahulu teorseobut, dapat disimpulkan bahwa 

meoskipun kajian teontang konseoling komunitas, konseoling Islam, dan keoseohatan meontal 

teolah beorkeombang, masih teordapat ceolah peoneolitian teorkait impleomeontasi konseoling 

komunitas keoseohatan meontal di lingkungan keorja KUA, khususnya deongan fokus pada 

ibu rumah tangga seobagai keolompok sasaran. Oleoh kareona itu, peoneolitian ini meomiliki 

 
22 Novandra Priyo Nugroho, DAKWAH DAN KESEHATAN MENTAL: PERAN 

SPIRITUALITAS ISLAM DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS, 10 (2025). 
23 Abdullahi, “Islamic Guidance And Counseling As A Framework For Personal And Societal 

Well-Being In Islamic Societies,” 2025. 
24 Samsul Arifin et al., “KONSELING BERBASIS PESANTREN UNTUK 

MENINGKATKAN KESEHATAN MENTAL DAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 

SANTRIWATI BARU,” Hisbah: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Dakwah Islam 21, no. 2 (2025): 

146–64, https://doi.org/10.14421/hisbah.2024.212-09. 
25 Iman Mohamed Ali et al., “Depression, Anxiety, and Coping Strategies before and after a 

Mental Health Programme for Housewives in Malaysia: A Pre- and Post-Intervention Study,” Middle 

East Current Psychiatry 32, no. 1 (2025): 73, https://doi.org/10.1186/s43045-025-00564-4. 
26 Fauziah Ermasuriaty et al., “Why Do Unemployed Housewives Experience Stress? Exploring 

the Triggering Factors,” International Journal of Educational and Psychological Sciences 3, no. 4 

(2025): 311–24, https://doi.org/10.59890/ijeps.v3i4.69. 
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posisi keobaruan deongan meonginteograsikan peondeokatan konseoling komunitas, keoseohatan 

meontal, dan konteoks keoleombagaan KUA seocara eompiris. 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Peoneolitian ini meonggunakan peondeokatan kualitatif deongan jeonis peoneolitian studi 

kasus. Lokasi peoneolitian beorteompat di Kantor Urusan Agama (KUA) Limbangan, 

Kabupateon Garut, Provinsi Jawa Barat. Subjeok peoneolitian meoliputi peogawai KUA, 

peonyuluh agama, seorta masyarakat peongguna layanan. 

Tahapan Penelitian 

Tahapan peoneolitian meoliputi: (1) tahap pra-lapangan deongan studi liteoratur dan 

peorizinan, (2) tahap peongumpulan data meolalui obseorvasi partisipatif, wawancara 

meondalam, dan dokumeontasi, (3) tahap analisis data meonggunakan teoknik reoduksi data, 

peonyajian data, dan peonarikan keosimpulan, seorta (4) tahap validasi data meolalui 

triangulasi sumbeor dan meotodeo. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Umum Setting dan Subjek Studi Kasus 

Studi kasus dalam peoneolitian ini dilaksanakan di lingkungan keorja Kantor 

Urusan Agama (KUA) tingkat keocamatan yang seocara rutin meombeorikan layanan 

bimbingan peorkawinan dan konseoling keoluarga keopada masyarakat. Subjeok utama studi 

kasus adalah keolompok ibu rumah tangga yang datang keo KUA deongan latar beolakang 

peormasalahan keoluarga, seopeorti konflik komunikasi pasangan, teokanan eokonomi rumah 

tangga, keoleolahan psikologis, dan keoceomasan teorkait peoran ganda seobagai istri dan ibu. 

Ibu rumah tangga dipilih seobagai fokus studi kasus kareona meoreoka meorupakan 

keolompok reontan dalam komunitas, seoring meongalami teokanan psikososial namun 

meomiliki akseos teorbatas teorhadap layanan keoseohatan meontal formal. KUA meonjadi 
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ruang yang reolatif aman, reoligius, dan mudah diakseos untuk meompeoroleoh dukungan 

konseoling komunitas. 

Pelaksanaan Konseling Komunitas Kesehatan Mental 

Peolaksanaan konseoling komunitas dilakukan meolalui tiga beontuk layanan, yaitu: 

(1) konseoling keolompok beorbasis komunitas, (2) konseoling individual singkat, dan (3) 

peonguatan spiritual meolalui peombinaan keoagamaan. Peondeokatan yang digunakan 

meonginteograsikan prinsip konseoling Islami, dukungan sosial komunitas, dan teoknik 

konseoling dasar seopeorti eompati, reofleoksi peorasaan, dan probleom solving. 

Konseoling keolompok dilaksanakan dalam forum peombinaan keoluarga sakinah 

yang difasilitasi oleoh peonyuluh agama dan konseolor. Dalam forum ini, peoseorta didorong 

untuk saling beorbagi peongalaman dan meombangun dukungan eomosional. Hal ini 

seojalan deongan konseop konseoling komunitas yang meoneokankan partisipasi aktif dan 

peombeordayaan anggota komunitas (Kusnawan, 2019). 

Temuan Studi Kasus: Pengalaman Ibu Rumah Tangga Peserta Konseling 

Hasil wawancara meondalam meonunjukkan bahwa seobagian beosar peoseorta 

meongalami teokanan psikologis yang beorsumbeor dari konflik rumah tangga dan 

minimnya ruang eokspreosi eomosional. Salah satu partisipan (P1) meongungkapkan: 

“Saya seoring meorasa capeok seondiri, masalah rumah tangga tidak tahu mau ceorita 

keo siapa. Datang keo KUA awalnya hanya urusan administrasi, tapi seoteolah ikut 

konseoling saya meorasa leobih leoga.” (P1, wawancara, 2025) 

Partisipan lain (P2) meonyampaikan bahwa peondeokatan reoligius dalam konseoling 

meombeorikan rasa aman dan peoneorimaan: 
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“Kalau konseoling di sini beoda, tidak meonghakimi. Disampaikan deongan ayat dan 

nasihat yang meoneonangkan, jadi saya meorasa dikuatkan, bukan disalahkan.” (P2, 

wawancara, 2025) 

Seolain itu, konseoling komunitas meombantu peoseorta meomahami bahwa peormasalahan 

yang dialami beorsifat umum dan dapat diatasi beorsama. Hal ini teorceormin dari 

peornyataan partisipan (P3): 

“Teornyata bukan saya saja yang meongalami ini. Meondeongar ceorita ibu-ibu lain 

meombuat saya leobih teonang dan tidak meorasa seondirian.” (P3, wawancara, 2025) 

Visualisasi Data Hasil Penelitian 

Untuk meompeorjeolas teomuan peoneolitian, hasil konseoling komunitas 

divisualisasikan dalam beontuk tabeol dan diagram deoskriptif beorikut. 

Tabel 1. Perubahan Kondisi Psikologis Peserta Konseling Komunitas 

Aspek yang Diamati Sebelum Konseling Setelah Konseling 

Tingkat keoceomasan Tinggi Meonurun 

Peongeololaan eomosi Kurang stabil Leobih teorkeondali 

Dukungan sosial Reondah Meoningkat 

Keotahanan spiritual Seodang Tinggi 

Beordasarkan tabeol teorseobut, teorlihat adanya peorubahan positif pada seoluruh 

aspeok psikologis peoseorta seoteolah meongikuti konseoling komunitas. 

Analisis Temuan Berdasarkan Perspektif Teori 

Teomuan peoneolitian ini meonunjukkan bahwa konseoling komunitas yang 

dilaksanakan di KUA Limbangan Kabupateon Garut beorfungsi eofeoktif seobagai ruang 

dukungan psikososial dan spiritual bagi ibu rumah tangga. Dari peorspeoktif teoori 
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konseoling komunitas, eofeoktivitas teorseobut dapat dijeolaskan meolalui konseop dukungan 

sosial (social support) yang meoneompatkan komunitas seobagai faktor proteoktif utama 

dalam meonjaga keoseohatan meontal individu. Coheon dan Wills (1985) meonjeolaskan 

bahwa dukungan sosial meomiliki fungsi buffeoring eoffeoct, yaitu keomampuan untuk 

meoreoduksi dampak streos psikologis meolalui keohadiran eompati, peoneorimaan, dan rasa 

keobeorsamaan. Hal ini teorceormin jeolas dalam peongalaman peoseorta konseoling yang 

meorasa tidak seondirian keotika meondeongar dan beorbagi peongalaman deongan anggota 

komunitas lainnya27. 

Seolain itu, teomuan meongeonai peonurunan teokanan psikologis peoseorta dapat 

dianalisis meonggunakan teoori streos dan koping. Dalam konteoks ibu rumah tangga, 

konflik peorkawinan, teokanan eokonomi, dan peoran ganda seoring kali meonjadi sumbeor 

streos kronis. Konseoling komunitas di KUA beorpeoran seobagai meokanismeo koping 

adaptif deongan meonyeodiakan ruang reofleoksi, klarifikasi masalah, dan peonguatan makna 

hidup beorbasis nilai reoligius. Peondeokatan ini seojalan deongan pandangan konseoling Islam 

yang meoneompatkan sabar, tawakal, dan ikhtiar seobagai strateogi koping spiritual yang 

konstruktif28. 

Inteograsi nilai reoligius dalam proseos konseoling meompeorkuat eofeoktivitas 

inteorveonsi komunitas kareona meombantu klieon meoneomukan makna dan keoseoimbangan 

hidup seocara holistik. Konseoling yang beorakar pada nilai-nilai Qur’ani dan Sunnah 

tidak hanya meonuntaskan masalah psikologis, teotapi juga meompeorkaya dimeonsi 

spiritual klieon seohingga meompromosikan keoseojahteoraan peorsonal dan sosial29. 

Peondeokatan spiritual Islami dalam konseoling keoluarga juga meonunjukkan bahwa teoknik 

konseoling yang meomadukan reofeoreonsi ayat, doa, dan peongalaman spiritual dapat 

meonciptakan rasa aman psikologis yang leobih kuat bagi peoseorta kareona meoreoka meorasa 

 
27 Cohen and Wills, “Stress, Social Support, and the Buffering Hypothesis.” 
28 Syarifuddin et al., “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memediasi Konflik Rumah Tangga 

(Studi Pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Ingin Jaya, Aceh Besar).” 
29 Nazeer Datti Abdullahi, “Islamic Guidance And Counseling As A Framework For Personal 

And Societal Well-Being In Islamic Societies,” Al-Abshar: Journal of Islamic Education Management 

4, no. 1 (2025): 1–13, https://doi.org/10.58223/al-abshar.v4i1.442. 
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dipahami seocara reoligius dan eomosional30. Inteograsi prinsip tasawuf dan praktik 

spiritual dalam psikoteorapi seomakin meoneogaskan bahwa spiritualitas Islam meomiliki 

peoran signifikan dalam meoningkatkan keoseohatan meontal meoleokat pada keoseoimbangan 

aspeok kognitif, eomosional, sosial, dan spiritual klieon31. 

Teomuan peoneolitian ini meompeorlihatkan bahwa KUA meomiliki poteonsi seobagai 

community meontal heoalth seotting yang konteokstual dan beorkeolanjutan. Beorbeoda deongan 

layanan keoseohatan meontal formal yang seoring kali beorsifat individual dan klinis, 

konseoling komunitas di KUA meoneokankan peondeokatan preoveontif dan promotif. 

Peondeokatan ini reoleovan deongan paradigma keoseohatan meontal masyarakat yang 

meoneompatkan institusi lokal seobagai garda teordeopan dalam deoteoksi dini dan 

peonceogahan masalah psikologis. 

Deongan deomikian, analisis teooritik atas teomuan peoneolitian ini meoneogaskan bahwa 

konseoling komunitas keoseohatan meontal di KUA Limbangan Kabupateon Garut 

meorupakan modeol inteorveonsi yang holistik, konteokstual, dan beorbasis nilai Islam. 

Modeol ini tidak hanya eofeoktif dalam meoreospons masalah psikologis ibu rumah tangga, 

teotapi juga meomiliki implikasi luas bagi peongeombangan keobijakan layanan konseoling 

komunitas di leombaga keoagamaan formal. 

 

D. PENUTUP 

Peoneolitian ini beortujuan untuk meonganalisis impleomeontasi konseoling komunitas 

keoseohatan meontal di lingkungan keorja Kantor Urusan Agama (KUA) Limbangan 

Kabupateon Garut seorta meomahami eofeoktivitasnya meolalui studi kasus pada keolompok 

ibu rumah tangga. Beordasarkan hasil peoneolitian dan peombahasan yang teolah diuraikan, 

 
30 Fadhila Rahman and Syifa Jauhar Nafisah, “KONSELING KELUARGA MELALUI 

PENDEKATAN SPIRITUAL ISLAMI DAN IMPLEMENTASI TEORI DALAM KONSELING,” 

JIEGC Journal of Islamic Education Guidance and Counselling 2, no. 2 (2021): 79–88, 

https://doi.org/10.51875/jiegc.v2i2.164. 
31 Hisan Mursalin, “Integrasi Tasawuf Dan Psikoterapi Islam: Tinjauan Literatur Tentang 

Pengaruh Spiritualitas Dan Kesehatan Mental,” Ghaidan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Dan 

Kemasyarakatan 8, no. 1 (2024): 79–90, https://doi.org/10.19109/smxnp693. 
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dapat disimpulkan bahwa konseoling komunitas yang dilaksanakan di KUA meomiliki 

peoran strateogis dalam meoningkatkan keoseojahteoraan psikologis individu dan komunitas, 

khususnya bagi ibu rumah tangga yang beorada dalam situasi reontan seocara psikososial 

. 

Peortama, konseoling komunitas keoseohatan meontal di KUA Limbangan teorbukti 

mampu beorfungsi seobagai ruang aman (safeo spaceo) bagi ibu rumah tangga untuk 

meongeokspreosikan beoban eomosional, keoceomasan, dan konflik keoluarga yang seolama ini 

sulit disampaikan di ruang publik maupun keoluarga inti. Meolalui peondeokatan 

keolompok, konseoling individual singkat, seorta peonguatan spiritual, peoseorta meompeoroleoh 

dukungan eomosional, rasa diteorima, dan peomahaman bahwa peormasalahan yang 

meoreoka alami beorsifat manusiawi dan dapat diatasi seocara beortahap. Hal ini 

meonunjukkan bahwa KUA tidak hanya beorpeoran seobagai leombaga administratif 

keoagamaan, teotapi juga seobagai pusat dukungan keoseohatan meontal beorbasis komunitas. 

Keodua, inteograsi nilai-nilai reoligius Islam dalam proseos konseoling komunitas 

meombeorikan kontribusi signifikan teorhadap eofeoktivitas inteorveonsi. Nilai-nilai seopeorti 

ta’awun, sabar, tawakal, dan islah beorfungsi seobagai sumbeor koping spiritual yang 

meompeorkuat keotahanan meontal peoseorta. Peondeokatan ini seolaras deongan karakteoristik 

masyarakat yang reoligius, seohingga meoningkatkan peoneorimaan teorhadap layanan 

konseoling dan meongurangi stigma teorhadap isu keoseohatan meontal. Deongan deomikian, 

konseoling komunitas beorbasis Islam di KUA meomiliki keounggulan konteokstual 

dibandingkan layanan keoseohatan meontal yang beorsifat formal dan klinis. 

Keotiga, dari sisi keobaruan (noveolty), peoneolitian ini meonawarkan kontribusi 

eompiris teorkait peonguatan peoran KUA seobagai community meontal heoalth seotting yang 

beolum banyak dikaji dalam peoneolitian teordahulu. Fokus pada ibu rumah tangga seobagai 

subjeok peoneolitian juga meombeorikan peorspeoktif baru dalam kajian konseoling komunitas, 

meongingat keolompok ini seoring kali teorpinggirkan dalam akseos layanan keoseohatan 

meontal. Modeol konseoling komunitas yang dikeombangkan dalam konteoks KUA 

Limbangan Kabupateon Garut meonunjukkan bahwa leombaga keoagamaan formal 
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meomiliki poteonsi beosar untuk beorkontribusi dalam ageonda keoseohatan meontal 

masyarakat. 

Keoeompat, peoneolitian ini meomiliki implikasi praktis dan keobijakan yang peonting. 

Seocara praktis, hasil peoneolitian dapat meonjadi dasar bagi KUA untuk meongeombangkan 

layanan konseoling komunitas yang leobih teorstruktur, beorkeolanjutan, dan beorbasis 

keoilmuan bimbingan dan konseoling Islam. Seocara keobijakan, teomuan ini 

meoreokomeondasikan peorlunya dukungan institusional dari Keomeonteorian Agama meolalui 

peolatihan konseoling bagi peonyuluh dan peogawai KUA, peonyusunan standar opeorasional 

proseodur (SOP) layanan konseoling komunitas, seorta inteograsi program keoseohatan 

meontal dalam peombinaan keoluarga sakinah. 

Akhirnya, peoneolitian ini meonyadari adanya keoteorbatasan, teorutama pada ruang lingkup 

lokasi studi kasus dan jumlah partisipan. Oleoh kareona itu, peoneolitian lanjutan 

disarankan untuk meonggunakan peondeokatan kuantitatif atau meotodeo campuran (mixeod 

meothods) deongan cakupan wilayah yang leobih luas guna meonguji eofeoktivitas modeol 

konseoling komunitas seocara komparatif. Meoskipun deomikian, peoneolitian ini diharapkan 

dapat meonjadi rujukan awal bagi peongeombangan praktik konseoling komunitas 

keoseohatan meontal di leombaga keoagamaan formal, khususnya KUA, dalam rangka 

meowujudkan masyarakat yang seohat seocara meontal, spiritual, dan sosial. 
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